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ABSTRAK 

Ilma Zulfina, (2022) : Pengaruh Penggunaan Metode Field Study Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Batuan Kelas X Di 

Sma Negeri 1 Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

field study terhadap hasil belajar siswa pada materi batuan di SMA Negeri 1 

Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 

Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 

4 yang berjumlah 32 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 3 yang 

berjumlah 34 orang sebagai kelas kontrol, sampel ditentukan berdasarkan cara 

undian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji t-test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode field study pada materi batuan di 

kelas eksperimen berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dilihat dari 

nilai rata-rata pre test yaitu sebesar 70.56 menjadi 89.06 pada nilai post test. Dengan 

rata-rata peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen adalah sebesar 26.21%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Field study, Batuan
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ABSTRACT 

Ilma Zulfina (2022): The Influence Of Using Field Study Method toward 

Student Learning Outcomes on Rock Lesson at the 

Tenth Grade of State Senior High School 1 Kampar 

This research aimed at knowing the influence  of using Field Study method 

toward student learning outcomes on Rock lesson at the tenth grade of Social 

Science at State Senior High School 1 Kampar. Quantitative approach was used in 

this research with quasi-experimental method. The samples were 32 of the tenth-

grade students of Social Science 4 as the experimental group and 34 students of 

Social Science 3 as the control group. Sampling was based on the lottery. Test and 

documentation were used to collect the data. Analyzing the data was done by 

using parametric statistic with t-test. The research findings showed that Field 

Study method on Rock lesson in experimental group affected in increasing student 

learning outcomes. It could be derived from the pretest mean score 70,56 and its 

score increased to 89.06 in the posttest with the mean of increasing student 

learning achievement in the experimental group 26.21%. 

Keywords: Learning Outcomes, Field Study, Rock 
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 ملخّص
على نتيجة تعلم  ميدانيةالدراسة طريقة ال استخدام (: تأثير٢٢٢٢علما ذو الفناء، )

التلاميذ في مادة الصخر في الفصل العاشر بالمدرسة 
 كمفر  ١الثانوية الحكومية 

على يتيدجة تعلم التلاميدذ في  يدداييدةالمدراسة تأثير طريقة الهذا البحث يهدف إلى معرفة 
كمفر. وهذا البحث يستخدم   ١مادة الصخر في الفصل العاشر بالمدرسة الثايوية الحكوميدة 

المدخل الكمي بطريقة شبه بحث تجريبي. وعيدناته تلاميدذ الفصل العاشر لقسم العلوم الاجتماعيدة 
لقسم العلوم الاجتماعيدة تلميدذا وهو فصل تجريبي، وتلاميدذ الفصل العاشر  ٢٣الذين عددهم  ٤
تلميدذا وهو فصل ضبطي، وتم تعيدين العيدنات من خلال المقارعة. وتم جمع  ٢٤الذين عددهم  ٢

البيدايات من خلال الاختبار والتوثيدق. وحللت البيدايات باستخدام الإحصاء البارامتري مع 
خر في الفصل في مادة الص يدداييدةالمدراسة . ويتيدجة البحث دلت على أن طريقة الt-اختبار

التجريبي تؤثر في يتيدجة تعلم التلاميدذ، وعرف ذلك من أن متوسط يتيدجة الاختبار القبلي 
. فبلغ متوسط ترقيدة يتيدجة تعلم تلاميدذ ٧٨،١٨ومتوسط يتيدجة الاختبار البعدي  ٨٣،٢٧

 ٣٢،٧٧.٩الفصل التجريبي إلى 

 .نتيجة التعلم، دراسة ميدانية، الصخر الكلمات الأساسية:
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah proses yang sadar dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk mendewasakan dirinya atau orang lain. Tujuannya 

untuk mengubah cara berpikir, bersikap, dan berperilaku tentang sesuatu 

atau terhadap orang lain (Wereng, 2015). Menurut Edgar Dele (dalam 

Wereng, 2015) Pendidikan adalah usaha sadar yang di lakukan oleh 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah atau di luar sekolah 

sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peran dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan 

datang 

Dalam ayat Al-Quran Allah Berfirman: 
 

ت    مَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه ُ الَّذِيْنَ اه  يزَْفعَِ اّللّه

Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat”. (Q.S. Al-Mujadilah : 11) 

Menurut Ahmad Musthafa Al-Muraghi (Tafsir al-Maraghi) (Dalam 

Sholeh, 2016) Menerangkan bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat 

orang-orang yang berilmu diantara mereka, derajat-derajat yang banyak 

dalam hal pahala dan tingkat keridhaan. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa allah akan meninggikan derajat 

orang-orang yang beriman dan orang-orang yang memiliki pengetahuan 

atau kemuliaan dalam hidupnya. Dengan kata lain,bahwa manusia mulia di 

mata allah jika mereka memilikinya pengetahuan yang dapat dimiliki 

dengan jalan yang benar. Peran ilmu dalam islam sangat penting karna 

dalam menjalankan kehidupan yang penuh dengan permasalahan yang 

beraneka ragam ini orang membutuhkan llmu pengetahuan. Ilmu 

pengetahuan yang dimiliki dapat dijadikan sebagai kunci bagi 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi selain sebagai bekal dalam 

menjalankan kehidupan di dunia. Ilmu pengetahuan juga dapat 

mengantarkan seseorang untuk mencapai kebahagiaan hidup di akhirat, dan 

ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh dengan melalui belajar 

Begitu pentingnya pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas 

utama dalam pembangunan bangsa, oleh karena itu diperlukan mutu 

pendidikan yang baik sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, 

damai, terbuka, demokratis, dan kompetitif. Salah satu sarana untuk 

memperoleh pendidikan adalah melalui sekolah. Sekolah merupakan salah 

satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal, sehingga sekolah 

mempunyai peranan penting dalam usaha mendewasakan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik agar menjadi anggota 

masyarakat yang berguna (Diani, 2016). 

Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat 

mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam
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menjalani kehidupan. Oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan didesain 

guna memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. Namun, saat ini tidak sedikit permasalahan yang sering timbul dalam 

dunia pendidikan, khususnya terkait dengan rendahnya hasil belajar siswa 

pada beberapa mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran geografi yang 

diakibatkan kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran geografi 

yang terbilang cukup sulit dipahami siswa (Ayuni, 2015). 

Geografi adalah ilmu yang berusaha untuk mengemukakan, 

menemukan, menjelaskan dan memahami persamaan serta perbedaan yang 

ada dalam ruang muka bumi. Geografi adalah mata pelajaran yang termasuk 

dalam Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang diajarkan dari tingkat sekolah 

dasar hingga tingkat sekolah menegah. Geografi bukanlah ilmu yang 

mengembangkan prinsip, konsep dan teori saja, melainkan mampu 

mengkaji dan menganlisis pristiwa yang terjadi dimuka bumi (Almegi,dkk, 

2019). Geografi indonesia (IGI) di IKIP Semarang tahun 1988 disebutkan 

bahwa geografi adalah suatu ilmu yang mempelajari persamaan dan 

perbedaan fenomena geosfer dengan menggunakan sudut pandang ke 

lingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan. 

Pembelajaran dapat di katakan efektif apabila memberikan 

pengalaman baru kepada siswa, membentuk kompetensi siswa, serta 

mengantarkan mereka ketujuan yang ingin di capai secara optimal. Untuk 

meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

hasil belajar yang dicapai maksimal tentunya perlu penambahan jumlah 
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buku-buku pelajaran, peningkatan kualitas guru, pembaharuan kurikulum, 

dan peningkatan kualitas pembelajaran yang mencakup pembaharuan 

model, metode, pendekatan dan media dalam proses pembelajaran. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan pelaksanaan agar pembelajaran tersebut 

dapat berjalan dengan lancar dan hasil belajar yang dicapai maksimal adalah 

dengan penggunaan model, metode dan pendekatan yang tepat dalam 

menyampaikan pesan-pesannya. Model, metode, dan pendekatan 

pembelajaran merupakan aspek yang memegang peranan penting dalam 

usaha untuk memperlancar tercapainya tujuan pengajaran (Fepiani, 2015) 

Bedasarkan hasil studi awal yang di lakukan kepada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 kampar. Peneliti melihat beberapa permasalahan yang di 

temukan dalam proses pembelajaran geografi yaitu siswa kurang terlibat 

dalam kegiatan belajar sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Salah satu penyebabnya seperti penyampaian materi berjalan satu arah 

dimana guru lebih dominan menjelaskan dengan metode ceramah, siswa 

hanya mengandalkan buku paket sekolah, dan hanya berfokus membacakan 

materi sehingga siswa cenderung cepat bosan, dan tidak paham dengan apa 

yang disampaikan guru berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa 

rendah. Jika dilihat dari nilai ulangan sebagian besar siswa masih ada yang 

nilainya dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 

75. 

Pembelajaran masih banyak dilakukan di dalam kelas tanpa 

melibatkan lingkungan sebagai sumber pendidikan, padahal siswa lebih  
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semangat belajar  di ruang terbuka sehingga siswa mencoba  menemukan 

sesuatu dari alam. SMA Negeri 1 Kampar sudah  menerapkan kurikulum 

2013, akan tetapi pada saat proses pembelajaran, guru masih menerapkan 

model konvensioal yang masih berpusat pada siswa. selama kegiatan 

pembelajaran di kelas guru belum ada menerapkan metode field study yang 

mana guru hanya memberikan materi tanpa melihat langsung situasi di 

lapangan. 

Salah satu cara agar untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mempelajari materi pembelajaran geografi, maka seseorang guru harus bisa 

menciptakan suasana proses pembelajaran yang kreatif dan menarik. Salah 

satunya dengan pembelajaran diluar kelas melalui metode field study. Field 

study adalah aktivitas ataupun proses pembelajaran dengan langsung 

melihat kondisi lingkungan sekitar yang akan diamati sehingga memberikan 

keleluasaan yang lebih bagi siswa terlibat dalam proses pembelajaran 

sehingga penguasaan terhadap kompetensi yang akan dicapai seharusnya 

lebih besar (Syardiansyah, 2018). Tujuan Metode pembelajaran ini 

adalah siswa di bawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat tertentu 

dengan maksud untuk mempelajari objek belajar yang ada di tempat itu 

(Sari, 2019). Metode field study ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa agar bisa mengusai materi pelajaran yang dipelajarinya. 

Metode field study guru hanya berperan sebagai pembimbing atau 

narasumber. Siswa dibiarkan mengamati, mengukur, menghitung, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan sendiri. Dengan demikian  

pembelajaran yang dilakukan akan lebih bermakna karna siswa 

memperoleh pengalaman langsung dalam memahami suatu materi  yang 

diaplikasikan dari lingkungan alam sekitarnya. Karena pada dasarnya 
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keterlibatan siswa secara aktif dalam semua langkah-langkah kegiatan 

pengamatan, membantu mengembangkan sikap ilmiah dalam diri siswa 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperloleh siswa yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Caroll (dalam 

Angkowo dan kosasih, 2007) berpendapat bahwa hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh 5 (lima) faktor yakni; faktor bakat belajar, faktor waktu 

yang tersedia untuk belajar, faktor kemampuan individu, faktor kualitas 

pengajaran, dan faktor lingkungan. 

Untuk menggali hasil belajar siswa dengan metode field study, peneliti 

menggunakan pokok bahasan batuan yang merupakan salah satu materi 

dalam mata pelajaran geografi. Sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi dimana peserta didik dapat menentukan jenis-jenis batuan yang 

ada di permukaan bumi, dan peserta didik dapat menganalisis siklus batuan. 

Pada metode field study ini peserta didik langsung di bawa ke lapangan. 

Peserta didik tidak hanya memahami materi mengenai batuan di dalam kelas 

tetapi dapat mengaplikasikan nya dengan mencari jenis-jenis batuan di 

lapangan secara langsung. 

Bedasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Metode Field Study terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Batuan 

di Sma Negeri 1 Kampar”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Bedasarkan latar belakang diatas dapat diidentifkasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah, dilihat dari nilai ulangan 

masih ada siswa yang nilainya di bawah KKM yaitu 75 
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b. Selama belajar di kelas guru belum ada menerapkan metode field study 

 

c. Pembelajaran masih banyak dilakukan di dalam kelas tanpa melibatkan 

lingkungan sebagai sumber pendidikan. 

d. Metode pembelajaran masih bersifat konvensional 

 
C.   Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti, yaitu 

pengaruh penggunaan metode field study terhadap hasil belajar siswa pada 

materi batuan di SMA Negeri 1 Kampar. 

D.   Rumusan Masalah 

 

Bedasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana pengaruh metode field study terhadap hasil 

belajar siswa pada materi batuan di SMA Negeri 1 Kampar? 

E.   Tujuan Penelitian 

 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh metode field study terhadap hasil 

belajar siswa pada materi batuan di SMA Negeri 1 kampar. 

F. Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Diharapkan menjadi salah satu acuan atau perbandingan penelitian 

yang serupa dan dapat di realisasikan ketika terjun ke lapangan 

langsung 

b. Bagi Siswa 

 

Diharapkan siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar 

c. Bagi Guru 

Diharapkan dapat menerapkan pembelajaran yang langsung melihat ke 

lapangan, sehingga  dalam proses pembelajaran akan lebih 
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menyenangkan. 

G. Penegasan Istilah 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memilih judul ini, maka 

peneliti merasa perlu menjelasakan istilah yang ada dalam judul ini, Adapun 

istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu hal yang 

memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. 

2. Field Study. studi lapangan (Field study) adalah metode pembelajaran 

melalui pengumpulan data secara langsung dengan pengamatan, 

wawancara, mencatat, atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

3. Hasil belajar adalah perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami 

aktivitas belajar yang berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan dan 

kemampuan intelektual serta keterampilan-keterampilan
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Metode Field Study 

 
1. Pengertian Field Study 

 

Field study secara Bahasa diartikan studi lapangan. Secara umum 

pengertian field study yaitu kegiatan akademik yang dilakukan diluar 

ruangan/ kelas/ outdoor untuk mempelajari fenomena fisik, sosial, dan 

interaksinya yang dapat menerapkan konsep dan teori yang sudah di 

terima di kelas. Pembelajaran diluar kelas menjadi penting dalam 

geografi, karna lingkungan alam menjadi tempat sebagai 

laboratoriumnya geografi. Field study merupakan kegiatan di lapangan 

yang menjadi ciri khas dalam geografi. Geografi mempelajari 

hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungannya, termasuk 

lingkungan alamnya, maka untuk memahami diperlukan kegiatan/ kerja 

lapangan (Munandar, 2019). 

Menurut Beven dan Sharon (Dalam Munandar, 2019) Field 

study atau studi lapangan merupakan metode pembelajaran melalui 

pengumpulan data secara langsung dengan pengamatan, wawancara, 

mencatat, atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pada saat proses 

berlangsung, pembelajaran berada langsung di lapangan. Peserta didik 

berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Studi lapangan 
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juga menawarkan siswa terkait kesempatan proyek pengumpulan data, 

teori pengujian, dan intervensi sosial (Syardiansyah, 2018). 

Istilah lain yang setara dengan field study adalah karyawisata 

(field trip). Karyawisata biasanya berhubungan dengan kegiatan 

mengunjungi beberapa tempat menarik serta membutuhkan waktu lebih 

lama dibandingkan kunjungan lapangan atau field study. Karyawisata 

adalah suatu proses pembelajaran yang di lakukan dengan jalan 

mengajak peserta didik keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal- 

hal atau peristiwa yang ada hubungannya dengan bahan pelajaran. 

Karyawisata juga merupakan suatu metode pembelajaran dengan cara 

perjalanan atau pesiar yang dilakukan untuk memperoleh pengalaman 

belajar, terutama pengalaman langsung dan merupakan bagian integral 

dari kurikulum sekolah. 

Field study menerapkan prinsip-prinsip pengajaran modern yang 

mana memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran. Peserta didik 

dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh para 

instruktur maupun guru pembimbing serta mengalami dan menghayati 

langsung apa yang dilakukan, memperoleh bermacam-macam 

pengetahuan dan pengalaman yang terintegrasi dan terpadu, serta 

membuat materi yang dipelajari di sekolah menjadi lebih relevan 

dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat, serta 

tentunya juga dapat lebih merangsang kreativitas peserta didik 

(Syardiansyah, 2018). 
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Berdasarkan beberapa pengertian itu, maka dapat disimpulkan 

bahwa field study atau field trip atau outdoor learning adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan mengunjungi tempat- 

tempat tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu melakukan pengamatan dengan tujuan memberikan 

pengalaman secara langsung. 

2. Tujuan Metode Field Study 

 

Tujuan dilakukannya field study adalah untuk memungkinkan 

siswa melihat langsung objek yang mereka lihat, dan ikut berpartisipasi 

dalam tugas orang tersebut dan dapat mengajukan pertanyaan. 

Sehingga mereka mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi 

dalam pelajaran atau pengetahuan umum. Selain itu, siswa akan dapat 

melihat, mendengar, meneliti dan menguji apa yang sedang 

dihadapinya sehingga nantinya dapat menarik kesimpulan sekaligus 

mempelajari beberapa mata pelajaran yang mereka dapat sebelumnya 

di kelas (Syardiansyah, 2018). 

Selain itu tujuan pelaksanaan praktik lapangan atau field study ini 

secara umum menitiberatkan pada obyek materi maupun proses 

pelaksanaan. Objek materi disesuaikan dengan mata pelajaran. Tujuan 

pada ranah pembelajaran tentunya menyesuaikan dengan peserta yang 

mengikutinya. Tujuan pada ranah kognitif dilihat hasil nilai tes setelah 

melaksanakaan praktik lapangan. Secara umum tujuan pada ranah 

pengetahuan, afektif/ sikap dan keterampilan yaitu bagaimana peserta
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dapat berinteraksi dengan yang lain, kemampuan bekerjasama untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi yang mungkin tidak dijumpai 

ketika belajar dalam ruangan. Intensitas komunikasi yang tinggi, 

diharapkan menanamkan nilai-nilai karakter seperti peduli sesame, 

kerjasama, memberikan pertolongan, bersikap simpati dan empati. 

Meskipun pada ranah ini tidak tercantum dalam tujuan kegiatan praktik 

lapangan, tetapi sebagai nurturant effect. Tugas yang diberikan peserta 

akan membentuk sikap-secara tidak langsung. 

Tujuan ranah psikomotorik dilihat pada keterampilan 

menggunakan peralatan survei untuk dapat melakukan pengukuran di 

lapangan. Praktik lapangan memerlukan peralatan survei yang dapat 

melatih motorik dalam menggunakan alat-alat dari tingkar dasar. 

Kelengkapan dan jumlah alat survei akan memberikan nilai lebih dalam 

praktik lapangan. Peralatan yang terbatas, akan mengurangi 

kemampuan masing-masing peserta untuk mencoba sendiri (Munandar, 

2019). 

Jadi tujuan pelaksanaan field study mengaplikasikan pengetahuan 

yang dimiliki dengan sikap dan perilaku dalam rangka menjadi pribadi 

yang memiliki kemampuan siap dalam pekerjaan dan hidup 

bermasyarakat dimasa yang akan datang. 

3. Manfaat Metode Field Study 

 

Beberapa manfaat dari field study menurut Suprijanto (2009) 

adalah: 
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a. Memberikan kesempatan untuk dapat mengumpulkan pengalaman 

dan informasi baru; 

b. Benda-benda dapat diamati dalam bentuk aslinya tiga dimensi, 

warna alami, dan gerakan-gerakan dapat diamati; 

c. Minat dan ketelitian pengamatan anggota dapat ditumbuhkan; 

 

d. Kesempatan dapat diberikan kepada peserta untuk belajar sambil 

bekerja; 

e. Prosedur dapat diamati yang nantinya dapat diterapkan oleh 

peserta; 

f. Memberi kesempatan kepada peserta untuk menggabungkan 

pelajaran disekolah dengan yang didapat di lingkungan (Munandar, 

2019). 

4. Langkah-Langkah Metode Field Study 

 

Agar penggunaan teknik field study dapat efektif, maka langkah- 

langkah yang perlu diperhatikan dalam pelaksanan filed study menurut 

Rochimah dan Wahid (2015) adalah: 

a. Tahap persiapan, untuk menetapkan tujuan pembelajaran dengan 

jelas, mempertimbangkan pemilihan teknik, menghubungi obyek 

yang akan dikunjungi untuk merundingkan segala sesuatunya, 

penyusunan rencana yang tepat, mempersiapkan sarana, dan 

membagi siswa dalam kelompok. 

b. Tahap pelaksanaan field study, guru mengatur segalanya, setiap 

siswa mematuhi tata tertib yang telah ditentukan bersama, guru 
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menerangkan dan memperlihatkan aplikasi dalam kehidupan nyata 

obyek sesuai dengan materi mata pelajaran yang di field study. 

Aktivitas belajar berupa pengamatan, percobaan, atau eksprimen 

yang memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, dan keterlibatan 

belajar. 

c. Tahap akhir field study, setelah itu siswa mengadakan diskusi 

mengenai segala hal hasil percobaan dan pengamatannya. Guru 

memberikan soal-soal kepada siswa yang dikumpulkan secara 

individu dan tanggung jawab kelompok untuk tugas rumah. 

Menindak lanjuti hasil kegiatan field study seperti membahas soal- 

soal yang diberikan. 

5. Aktivitas Guru Dan Siswa Dalam Metode Field Study 

 

a. Aktivitas Guru 

 

1) Tahap persiapan. Guru menyiapkan pembelajaran, guru 

menetapakan tujuan pembelajaran dengan jelas, 

mempertimbangkan pemilihan materi, guru menjelaskan materi 

yang akan di field study, guru menghubungi objek yang akan 

dikunjungi untuk merundingkan segala sesuatu. Guru menentukan 

objek tempat yang akan dikunjungi. Mempersiapkan sarana, dan 

membagi siswa dalam kelompok 

2) Tahap pelaksanaan field study, pada saat turun ke lapangan, guru 

mengatur segalanya, guru menertibkan dan memberikan arahan 
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kepada siswa, guru menerangkan dan memperlihatkan aplikasi 

dalam kehidupan nyata obyek sesuai dengan materi mata pelajaran 

yang sudah diajarkan dikelas yaitu materi batuan, guru 

memberikan buku saku kepada siswa, guru mengawasi siswa pada 

saat proses pembelajaran di lapangan. 

3) Tahap akhir field study, guru memperhatikan siswa saat diskusi di 

kelas, guru memberikan soal-soal kepada siswa yang dikumpulkan 

secara individu dan tanggung jawab kelompok untuk tugas rumah. 

Terakhir siswa membahas soal yang diberikan 

 

a. Aktivitas Siswa 

 

1) Tahap persiapan, pada saat di kelas, siswa mengikuti arahan dari 

guru, siswa memahami tujuan pembelajaran, siswa harus paham 

mengenai materi yang disampaikan oleh guru terutama materi 

batuan, siswa mengetahui tempat yang akan dikunjungi pada saat 

proses pembelajaran di luar, siswa sudah mengetahui teman 

kelompoknya. 

2) Tahap pelaksanaan, setiap siswa mematuhi tata tertib yang 

ditentukan sebelumnya, siswa berkeliling di lokasi yang di 

tentukan sesuai dengan kelomponya untuk mencari jenis-jenis 

batuan yang ada di sekitar daerah tersebut. Aktivitas belajar berupa 

pengamatan, percobaan, atau eksprimen yang memungkinkan 

siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, kerja sama, dan keterlibatan belajar. 
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3) Tahap akhir field study, siswa akan mengadakan diskusi mengenai 

segala hal terkait hasil percobaan dan pengamatannya di kelas, 

siswa mengerjakan tugas yang diberikan dari guru, dikumpulkan 

dan membahas soal bersama 

B. Hasil Belajar 

 
1. Pengertian Hasil Belajar 

 

Bell Gredler (1986) Mendefinisikan belajar sebagai proses 

memperoleh berbagai kemampuan, keterampilan, dan sikap. Belajar 

merupakan tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif 

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif. Tetapi perlu diketahui pula bahwa 

sistem lingkungan dipengaruhi oleh berbagai komponen yang saling 

berinteraksi, antara lain tujuan pembelajaran, bahan kajian yang 

disampaikan, guru, siswa, jenis kegiatan yang dikembangkan, metode, 

serta media pembelajaran (Angkowo, 2007). 

Hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai nilai yang diperoleh 

siswa selama kegiatan belajar mengajar. Secara umum pengertian hasil 

belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan 

yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang disebabkan oleh 

pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Menurut 

pendapat Oemar Hamalik menyatakan hasil belajar dapat terlihat dari 

terjadinya perubahan sifat dan prilaku, termasuk juga perbaikan prilaku. 
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“minsalnya pemuasaan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh 

(Rusman, 2017). 

Hasil belajar seseorang dapat ditunjukkan dengan perubahan 

tingkah laku yang ditampilkan dan dapat diamati antara sebelum dan 

sesudah melaksanakaan kegiatan belajar. Jadi Hasil belajar merupakan 

penilaian hasil-hasil kegiatan belajar pada diri siswa setelah melakukan 

proses kegiatan belajar (Rusman, 2017) 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

adalah apa yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan 

kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

yang dapat dinyatakan dengan simbol-simbol, angka, huruf, maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam 

proses tertentu. Dengan membandingkan antara tingkah laku sebelum 

dengan sesudah melaksanakan belajar dapat ditentukan seberapa besar 

hasil belajar yang dicapai seseorang tersebut berupa pengalaman yang 

menyangkut segi kognitif, afektif dan psikomotor 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Menurut Munandi (dalam Rusman, 2017) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal, 

yaitu: 

a. Faktor internal 

 

1. Faktor fisiologis 
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Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan 

yang prima, tidak dalam keadaan Lelah dan capek, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat 

mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 

2. Faktor pisikologis 

 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yag berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis, 

meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif, dan daya nalar siswa. 

b. Faktor Eksternal 

 

1. Faktor lingkungan 

 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial, 

lingkungan alam, seperti suhu, dan kelembapan. Belajar pada siang 

hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya 

akan berbeda suasana belajarnya dengan belajar di pagi hari yang 

udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk 

bernapas lega. 

2. Faktor Instrumental 

 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 

dan penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang di 

harapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
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sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan yang telah di rencanakan. 

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan guru. 

Menurut Caroll (dalam Angkowo dan Kosasi, 2007) berpendapat 

bahwa  hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 5 (lima) faktor 

yakni : 

 

1. Faktor bakat belajar 

 

2. Faktor waktu yang tersedia untuk belajar 

 

3. Faktor kemampuan individu 

 

4. Faktor kualitas pengajaran 

 

5. Faktor lingkungan 

 

Dari kelima faktor tersebut. Faktor pertama sampai empat 

berkenaan dengan kemampuan individu, sedangkan faktor terakhir 

merupakan faktor yang datangnya dari luar diri siswa yaitu faktor 

lingkungan. 

3. Klasifikasi Hasil Belajar 

 

Perumusan aspek-aspek kemampuan yang mengambarkan output 

peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat dibagi ke 

dalam tiga klasifikasi bedasarkan taksonomi Bloom. Menurut Bloom 

(dalam Rusman, 2007) tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga ranah (domain) yaitu : 
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a. Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan- 

kecakapan intelektual berfikir. 

b. Doamain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan, 

penguasaan segi- segi emosional yaitu perasaan, sikap, dan nilai. 

c. Domain psikomotorik, berkenaan dengan suatu keterampilan- 

keterampilan atau gerakan fisik. 

Lebih lanjut Bloom menjelaskan bahwa doamain kognitif terdiri 

atas enam kategori yaitu : 

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengenali dan mengetahui 

adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau 

dapat menggunakannya. 

b. Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang 

materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 

memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal 

lain. Kemampuan ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

menerjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. 

c. Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun 

metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret. 

d. Analisis (analysist), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu 
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kedalam unsur-unsur atau komponen pembentuknya. Kemampuan 

analisis di kelompokkan menjadi tiga yaitu analisis unsur, 

hubungan dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi. 

e. Sintesis (synthesis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 

mengabungkan berbagai faktor. 

f. Evaluasi (evalution) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, 

pernyataan, atau konsep bedasarkan krtiteria tertentu. 

Menurut Bloom, ranah kognitif dilihat dari keahlian berfikir yang 

mengambarkan tujuan yang di harapkan. Proses berfikir 

mengekspresikan tahap-tahap kemampuan yang harus siswa kuasai, 

sehingga dapat menunjukkan kemampuan mengolah pikirannya 

sehingga mengaplikasikan teori ke dalam perbuataan. 

4. Indikator Hasil Belajar 

 

Hasil belajar khususnya mata pelajaran geografi adalah hasil 

yang di capai siswa selama belajar yang menyangkut ranah kognitif, 

psikomotorik, dan afektif, yang di tempuh selama beberapa waktu 

belajar/pokok bahasan sehingga siswa memperoleh hasil sesuai dengan 

yang di harapkan. 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar 

peserta didik secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni: 



 

 

22 

 

 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik (Wahyuningsih, 

2009). 

a. Aspek Kognitif 

 

Hasil belajar kognitif merupakan gambaran tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran yang 

ditempuhnya atau pengugasaan peserta didik terhadap sesuatu 

dalam kegiatan pembelajaran berupa pengetahuan atau teori yang 

melibatkan pengetahuan dan pengembangan keterampilan 

intelektual yang meliputi penarikan kembali atau pengakuan dari 

fakta-fakta, pola prosedural, dan konsep dalam pengembangan 

kemampuan dan keterampilan intelektual peserta didik 

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, 

mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ tingkat yakni 

(Wahyuningsih, 2009) : 

1. Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat 

Kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana; 

2. Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk 

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana 

diantara fakta-fakta atau konsep; 

3. Penggunaan/penerapan, di sini siswa dituntut untuk memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ 

abstraksi tertentu (komep, hukum, dalil, anuran, cara) secara 
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tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan 

menerapkannya secara benar; 

4. Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis 

hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep 

dasar; 

5. Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan 

unsur unsur pokok ke dalam struktur yang baru.; 

6. Evaluasi merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk 

menilai suatu; 

Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang 

paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Di sini 

pendidik dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. Hal 

ini bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan unsur 

tersebut kedalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang 

diberikan kepada siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi 

kognitif, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

b. Aspek Afektif 

 

Tujuan aspek afektif berhubungan dengan hirarki perhatian, 

sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Ranah afektif 

merupakan materi yang berdasarkan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan emosi seperti penghargaan nilai, perasaan, semangat, 
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minat, dan sikap terhadap sesuatu hal. Pada ranah afektif ini, 

Bloom menyusun pembagian kategorinya yaitu: 

1. Penerimaan (receiving/Attending) 

 

Mengacu kepada kemampuan untuk memperhatikan dan 

merespon stimulasi yang tepat, juga kemampuan untuk 

menunjukkan atensi atau penghargaan terhadap orang lain. 

Dalam domain atau tanah afektif, penerimaan merupakan hasil 

belajar yang paling rendah. Contohnya, mendengarkan 

pendapat orang lain. 

2. Responsif (responsive) 

 

Domain ini berada satu tingkat diatas penerimaan, dan 

ini akan terlihat ketika siswa menjadi terlibat dan tertarik 

terhadap suatu materi anak memiliki kemampuan 

berpartisipasi aktif dalam suatu pembelajaran dan selalu 

memiliki motivasi untuk bereaksi dan mengambil tindakan. 

Contoh berpartisipasi dalam diskusi kelas mengenai suatu 

pelajaran. 

3. Penilaian (value) 

 

Domain ini mengacu pada pentingnya nilai atau 

keterikatan terhadap sesuatu, seperti penerimaan, penolakan 

atau tidak menyatakan pendapat. Juga kemampuan untuk 

menyatakan mana hal yang baik dan yang kurang baik dari 

suatu kegiatan atau kejadian dan mengekspresikannya 
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kedalam perilaku. Contoh, mengusulkan kegiatan kelompok 

untuk suatu materi pelajaran. 

4. Organisasi (organization) 

 

Tujuan dari ranah organisasi adalah penyatuan nilai, 

sikap yang berbeda yang membuat anak lebih konsisten dan 

membentuk sistem nilal internalnya sendiri, dan 

menyelesaikan konflik yang timbul di antaranya. Juga 

mengharmonisasikan berbagai perbedaan nilai yang ada dan 

menyelaraskan berbagai perbedaan. 

5. Karakterisasi (characterization) 

 

Acuan domain ini adalah karakter seseorang dan daya 

hidupnya. Hal ini akan tercermin dalam sebuah tingkah laku 

yang ada hubungannya dengan keteraturan pribadi, sosial, dan 

emosi. Nilai-nilai telah berkembang sehingga tingkah laku 

lebih mudah untuk diperkirakan. 

c. Aspek Psikomotorik 

 

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan 

motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan 

koordinasi saraf dan koordinasi badan. Menurut Kibler, Barket, 

dan Miles taksonomi ranah ps vnhbiikomotorik meliputi gerakan 

tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, 

perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara. 
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Dalam aspek pisikomotorik terdapat tujuh kategori malai dari 

yang terendah hingga tertinggi : 

1. Peniruan 

 

Kategori ini terjadi ketika anak bisa mengartikan 

rangsangan sensor menjadi suara gerakan motorik. Anak dapat 

mengamati sutu gerakan kemudian mulai melakukan respons 

dengan baik. 

2. Kesiapan 

 

Kesiapan anak untuk bergerak meliputi aspek mental, 

fisik, dan emosional. Pada tingkatan ini, anak menampilkan 

sesuatu hal menuntut penunjuk yang diberikan, dan tidak 

hanya meniru. Anak juga menampilkan gerakan pilihan yang 

dikuasainya melalui proses latihan dan menda responnya 

terhadap situasi tertentu. 

3. Respon terpimpin 

 

Merupakan tahap awal dalam proses pembelajaran 

gerakan kompleks yang meliputi imitasi, juga proses gerakan 

percobaan. Keberhasilan dalam penampilan dicapai melalui 

latihan yang terus menerus 

4. Mekanisme 

 

Merupakan tahap menengah dalam mempelajari suatu 

kemampuan yang kompleks, Pada tahap ini respon yang 
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dipelajari sudah menjadi suatu kebiasaan dan gerakan bisa 

dilakukan dengan keyakinan serta kepada Respons 

5. Tampak Kompleks 

 

Tahap ini gerakan motorik yang terampil yang melibatkan 

pola gerakan kompleks, kecakapan gerakan diindikasikan dari 

penampilan yang kuat dan terkoordinasi tinggi, namun dengan 

tenaga yang minimal. Penilaian gerakan yang mantap tanpa 

keraguan dan otomatis 

6. Adaptasi 

 

Pada tahap ini, penguasaan motorik sudah memasuki 

bagian dimasa anak dapat memodifikasi dan menyesuaikan 

keterampilannya hingga dapat berkembang dalam berbagai 

situasi berbeda 

7. Penciptaan 

 

Yang menciptakan berbagai modifikasi dan pada gerakan 

yang menyesuaikan dengan tuntutan suatu situasi. Proses 

belajar menghasilkan hal atau gerakan baru dengan 

menekankan pada kreatifitas dan kemampuan yang telah 

berkembang pesat. 

Jadi hasil yang capai siswa selama belajar mencakup ranah 

kognitif, psikomotorik, dan afektif. Ranah kognitif di peroleh hasil 

belajar siswa di tandai dengan dengan hasil nilai ulangan harian 

maupun semester/ ulangan kenaikan kelas. Adapun aspek psikomotorik 
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merupakan penilaian terhadap hasil belajar siswa yang di tuangkan 

dalam bentuk penyelesaian tugas-tugas yang diberikan guru di sekolah, 

untuk di kerjakan dikembangkan di rumah, sehingga pada hari yang 

telah di tentukan siswa mampu mengumpulkan hasil tugas tersebut 

untuk dinilai di sekolah. Ranah afektif merupakn penilaiann hasil 

belajar siswa yang menyangkut prilaku siswa setiap mengikuti proses 

pembelajaran di kelas, sehingga aktivitas belajar siswa dapat dinilai 

setiap saat. Seperti halnya keaktifan bertanya, menjawab. 

Mengutarakan pendapat. Menyimpulkan dan sebagainya. 

C. Batuan Penyusun Litosfer 

 

Litosfer berasal dari kata lithos yang berarti batu dan sphere (sphaira) 

berarti lapisan. Dengan demikian, litosfer dapat diartikan lapisan batuan 

penyusun kulit bumi. Litosfer adalah lapisan kulit bumi yang paling luar 

berupa batuan padat. (Raharjo, 2016) Adapun batuan penyusun litosfer 

sebagai berikut 

1. Batuan Beku 

 

Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari magma yang 

membeku. Ciri-ciri dari batuan beku adalah bersifat homogen dan 

kompak. Bedasarkan letak kejadiannya batuan ini di bagi menjadi tiga 

a. Batuan beku dalam (plutonik), terbentuk jauh di bawah permukaan 

bumi. Contohnya : granit, gabro, diorite. 

b. Batuan beku korok (hypabisal), terbentuk pada celah-celah atau 

pipa gunung api. Contohnya : granit fosfir. 
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c. Batuan beku luar (efusif). Terbentuk di dekat permukaan bumi. 

 

Contohnya : batu apung, riolit, obsidian, basalt. 

 

2. Batuan Sedimen 

 

Semua batu yang terdapat di permukaan bumi akan mengalami 

pelapukan. Material hasil pelapukan selanjutnya tererosi, kemudian 

tertanspor dan diendapkan kembali. Material yang diendapkan dari 

proses ini akan mengalami litifikasi, yaitu mengeras menjadi batuan, 

yang disebut batuan sedimen. 

Bedasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa batuan 

sedimen adalah batuan yang terbentuk melalui proses pengendapan 

(sedimentasi). Butir-butir batuan sedimen berasal dari berbagi macam 

batuan yang mengalami pelapukan. Batuan sedimen dibagi menjadi 

tiga, yaitu : 

a. Batuan sedimen klasik adalah batuan sedimen yang berasal dari 

campuran batuan beku. Contohnya: batu breksi, batu konglomerat. 

b. Batuan sedimen kimiawi merupakan batuan sedimen yang berasal 

dari endapan hasil pelarutan. Contohnya : batu gamping, batu 

kapur, dolomite, dan batu gipsum. 

c. Batuan sedimen organik merupakan batuan yang berasal dari 

endapan sisa hewan dan tumbuhan laut. Contohnya : batu karang/ 

koral, bitumen. 
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3. Batuan Malihan (metamorf) 

Batuan malihan metamorf merupakan batuan yang mengalami 

perubahan fisik maupun kimiawi. Proses pembentukannya dipengaruhi 

oleh suhu yang tinggi, tekanan yang kuat, dan waktu yang lama, 

minsalnya batu marmer. Bedasarkan pembentukannya batuan 

metamorf dibagi menjadi 3 jenis yaitu : 

a. Metamorfisma thermal (kotak), terjadi karna perubahan suhu yang 

tinggi karna adanya aktivitas magma. Contohnya batu marmer, 

pualam, kuasrsit. 

b. Metamorfisma dinamo, terjadi akibat pengaruh tekanan kuat dalam 

waktu yang lama. Contohnya batu antrasit, dan batu sabak. 

c. Metamorfisma dinamo thermal (regional), terjadi akibat 

penambahan tekanan dan kenaikan temperature. 

D. Penelitian Relavan 

 

Penelitian relevan adalah deskripsi tentang kajian penelitian yang 

sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu tersebut yaitu: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Heljayanti tahe (2013) dengan judul 

penelitian “Penggunaan Metode Field Study dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Geografi di Kelas VIII 

SMP Negeri 11 Palu” dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

penggunaan metode field study dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

mata pelajaran ips geografi di kelas VII di SMP negeri 11 palu. Hal ini 

disebabkan karena metode ini tidak terbatas di dalam kelas melainkan 
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lingkungan sekitar sekolah yang dijadikan sebagai sumber belajar yang 

bisa memotivasi siswa untuk lebih aktif dan semangat belajar. Adapun 

persamaan penelitian Heljayanti tahe dengan dilaksanakan peneliti 

yaitu sama-sama menggunakan metode field study terhadap hasil 

belajar. Perbedaanya terlatak pada penelitiannya menggunakan 

penelitian deskriptif sedangkan peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Syardiansyah (2018) dengan judul 

penelitian “Eksplorasi Kemanfaatan Field Study Bagi Peningkatan 

Kompetensi Mahasiswa (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Samudra)” dari hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Untuk mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa, field study 

merupakan sarana yang sangat mendukung karena mahasiswa bisa 

melihat langsung kejadian lapangan serta dapat membandingkan 

langsung teori yang didapat di dalam kelas dengan di lapangan, selain 

itu kompetensi mahasiswa menjadi meningkat setelah mengikuti field 

study berupa bertambahnya pengetahuan dan wawasan tentang dunia 

kerja dan mahasiswa menjadi lebih kritis terhadap lingkungan 

disekitarnya. Adapun persamaanya penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai field study. Perbedaanya terlatak pada jenis 

penelitianya menggunakan penelitian kualitatif sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian kuantitaif, selain itu perbedaannya
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terdapat pada variabelnya penelitian tersebut membahas eksplorasi 

kemanfaatan dan peningkatan kompetensi. 

3. Umi rochimah dan r. Wakhid akhdinirwanto (2011) dengan judul 

penelitian “Penerapan Field Study untuk Peningkatan Aktivitas dan 

Prestasi Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI IPA Madrasah Aliyah An 

Nawawi Berjan Purworejo” dari hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa dengan strategi pembelajaran field study dapat meningkatkan 

aktivitas siswa kelas XI/IPA MA An-Nawawi Berjan, hal ini dilihat dari 

persentase observasi aktivitas siswa dengan rata –rata skor persentase 

rata-rata persentase 33,51 % pada pra siklus menjadi 46,22% pada 

siklus I dan menjadi 60,00% pada siklus II, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran field study dapat berjalan dengan baik. 

Prestasi belajar peserta didik kelas XI/IPA MA An-Nawawi juga selalu 

mengalami peningkatan, ini dapat dilihat dari rata-rata nilai post tes 

dimana data awal 52,86 menjadi 61,05 pada siklus i dan menjadi 66,97 

pada siklus ii. Peserta didik mempunyai aktivitas dan antusias yang 

positif, ini dapat dilihat dari jawaban pengakuan siswa yang diperoleh 

dari angket aktivitas siswa diperoleh rata-rata skor persentase sangat 

tinggi 8,38%, tinggi 61,89%, rendah 32,43% dan sangat rendah 0% 

pada siklus I menjadi sangat tinggi 11,08 %, tinggi 69.19 %, rendah 

18,92% dan sangat rendah 0% pada siklus II. Adapun persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan field study. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada 
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variabel kedua, dan pada data penelitianya yaitu penelitian Tindakan 

kelas (PTK), sedangkan peneliti menggunakan metode eksperimen/ 

penelitian kuantitatif. 

E. Konsep Operasional 

 

Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu metode field study 

(variabel X) atau variabel yang mempengaruhi (independent variabel), 

sedangkan hasil belajar (variabel Y) atau variabel yang dipengaruhi 

(dependent variabel). 

1. Variabel X (Metode Field Study) 

 

Field study secara Bahasa diartikan studi lapangan. Menurut 

Rochimah dan Wahid (2015) Langkah-langkah dalam metode field 

study adalah : 

1. Tahap persiapan, untuk menetapkan tujuan pembelajaran dengan 

jelas, mempertimbangkan pemilihan teknik, menghubungi obyek 

yang akan dikunjungi untuk merundingkan segala sesuatunya, 

penyusunan rencana yang tepat, mempersiapkan sarana, dan 

membagi siswa dalam kelompok. 

2. Tahap pelaksanaan field study, guru mengatur segalanya, setiap 

siswa mematuhi tata tertib yang telah ditentukan bersama, guru 

menerangkan dan memperlihatkan aplikasi dalam kehidupan nyata 

obyek sesuai dengan materi mata pelajaran yang di field study. 

Aktivitas belajar berupa pengamatan, percobaan, atau eksprimen 

yang memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 
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menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, dan keterlibatan 

belajar. 

3. Tahap akhir field study, setelah itu siswa mengadakan diskusi 

mengenai segala hal hasil percobaan dan pengamatannya. Guru 

memberikan soal-soal kepada siswa yang dikumpulkan secara 

individu dan tanggung jawab kelompok untuk tugas rumah. 

Menindak lanjuti hasil kegiatan field study seperti membahas soal- 

soal yang diberikan 

2. Variabel Y (Indikator Hasil Belajar) 

 

Hasil yang di capai siswa selama belajar mencakup ranah kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Pada hasil belajar siswa, peneliti mengambil 

data dari hasil nilai pre-test dan post-test. 

F.   Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karna jawaban yang diberikan baru di 

dasarkan pada teori yang relavan, belum ada fakta-fakta empiris yang di 

dapat dari pengumpulan data. Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini 

adalah 

Ha : Ada pengaruh yang signitifikan penggunaan metode field study 

 

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Kampar 

 

Ho : Tidak ada pengaruh singnitifikan pegguanaan  metode field study 

 

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Kampar.



 

 
35 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Penelitian merupakan kegiatan untuk 

memahami suatu objek dengan menggunakan metodelogi tertentu dan 

bertujuan untuk memperoleh data yang bermanfaat untuk meningkatkan 

mutu suatu hal. Data penelitian metode kuantitatif berupa angka dan analisis 

menggunakan statistic (Sugiyono, 2019) 

Penelitian Eksperimen adalah proses pelaksanaan perlakuan yang 

dilakukan secara bertahap sampai penelitian ini berhasil. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terncana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitian. 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian eksperimen, terdapat beberapa bentuk desain antara lain 

pre-eksperimental design, true eksperimental design, faktorial design, dan 

quasi eksperimental design. Adapun desain yang dipilih oleh peneliti adalah 

quasi eksperimental design atau eksperimen semu. 

Desain peneiltian ini menggunakan Nonequivalent Control Group 

Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group 

design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
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kontrol tidak dipilih secara random (acak) (Sugiyono, 2019). Tujuannya 

adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan sebab akibat dengan cara 

membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 

dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol merupakan perlakuan pembelajaran yang sama dari segi 

tujuan, isi, bahan pembelajaran dan waktu belajar. Perbedaan terletak pada 

penggunaan pembelajaran menggunakan metode field study. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent control grub design 
 

Kelompok Pretest Treatment 

 

(perlakuan) 

Postest 

E O1 X O2 

K O1 - O2 

Keterangan: 

 

E : Kelas eksperimen 

 

K : kelas kontrol 

 

O1 : Tes awal 
 

O2 : Tes akhir 
 

X : Pembelajaran dengan metode field study (kelas eksperimen) 

 

- : pembelajaran konvensional (kelas kontrol) 

 
C. Definisi Operasional Variabel 

 

Menurut Sugiyono, Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya 
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Siyanto & Sodik (2015). Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Babas (X) 

 

Variable bebas (independent) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang mejadi sebab perubahannya atau timbul nya 

variable terikat. Dalam penelitian ini variable bebas nya adalah 

penggunaan metode field study 

2. Variabel Terikat (Y) 

 

Variable terikat (Dependent) adalah variable yang di pengaruhi 

atau menjadi akibat, karna adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel terikat nya adalah hasil belajar siswa 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Kampar Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar (Peta Gambar 1). Pemilihan lokasi ini berdasarkan 

permasalahan yang sebelumnya telah ditemukan ketika melakukan 

observasi awal dilapangan. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan dari 

bulan januari-febuari tahun 2022. 



 

 

38 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Kampar 

3
8
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X IPS di SMA Negeri 1 kampar kecamatan Kampar kabupaten Kampar. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah Pengaruh metode field 

study untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi batuan kelas X 

SMA Negeri 1 Kampar. 

F. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/ 

subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan Siyanto & Sodik (2015). Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X IPS SMAN 1 Kampar yang terdiri dari 5 

kelas 

Tabel 2. Populasi Penelitian 
 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 X IPS 1 35 

2 X IPS 2 32 

3 X IPS 3 34 

4 X IPS 4 32 

5 X IPS 5 33 

Total 166 
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2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik cluster random sampling yaitu dengan 

cara undian yang mana hasilnya ditetapkan pada kelas X IPS 3 yang 

terdiri 34 orang sebagai kelas kontrol, dan kelas X IPS 4 yang terdiri 32 

sebagai kelas eksperimen. Demikian pengambilan sampel yang peneliti 

lakukan pada kelas X IPS di SMA Negei 1 Kampar dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini yaitu : 

Tabel 3. Sampel Penelitian 
 

Kelompok kelas jumlah 

Kelas Kontrol X IPS 3 34 

Kelas Eksperimen X IPS 4 32 

Total 66 

Sumber : Olahan data penelitian 2022 

 
G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

a. Menentukan lokasi penelitian 

b. Perizinan penelitian 

c. Melakukan observasi ke sekolah tempat melakukan penelitian, 

untuk mendapatkan data serta infromasi tentang keadaan kelas 

yang akan di teliti 

d. Menetapkan sampel penelitian Menetapkan pokok bahasan yang 

akan di jadikan materi dalam pembelajaran 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrument penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest hasil belajar siswa pada materi batuan 

b. Guru membahas materi mengenai batuan di dalam kelas 

c. Memperisapkan sarana prasarana 

d. Membagi kelompok belajar siswa 

e. Setiap siswa mendapatkan buku saku mengenai batuan 

f. Mematuhi tata tertib yang telah di tentukan bersama 

g. Melaksanakan proses pembelajaran pada materi batuan dengan 

memberikan perlakuan metode field study 

h. Setiap kelompok dapat mencari jenis batuan yang ada dilapangan 

i. Guru hanya mengamati 

j. Siswa melakukan diskusi dikelas, dan guru menilai diskusi siswa. 

k. Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok mereka di depan kelas. 

l. Siswa di beri kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti oleh siswa dengan bertanya kepda temannya 

yang sedang presentasi di depan kelas atau kepada guru. 

m. Melaksanakan posstest hasil belajar siswa 

n. Mencatat segala kejadian faktual berupa kegiatan siswa saat 

pembelajaran dalam catatan lapangan penelitian. 

3. Tahap Akhir 

a. Memberikan skor pada lembar jawaban siswa 

b. Menghitung skor rata-rata prestest dan posttest 

c. Menarik hasil kesimpulan dari hasil penelitian 

d. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang di 

peroleh 
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e. Menyimpulkan hasil anlisis data 

f. Menyusun laporan penelitian 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karna tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah : 

 

1. Tes 

 

Tes adalah sebuah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2006). Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest 

(awal) dan posttest (akhir). Tesnya berupa soal mengenai hasil belajar 

siswa pada materi batuan dengan jumlah 20 soal. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan metode dokumentasi dengan cara 

menggumpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada, yang mana 

data tersebut diperoleh melalui lembar observasi sebagai alat yang 

terbukti efektif untuk mempelajari tentang metode dan strategi yang 

diimplementasikan dikelas (Sumadayo, 2013). Dokumentasi pada 

penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh foto kegiatan penelitian 

serta catatan lapangan saat penelitian berlangsung. 

I. Teknik Analisis data 

 

Dalam penelitian kuantitaif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 
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dalam analisis data adalah mengelompokkan data bedasarkan variabel dan 

jenis responden, tabulasi data bedasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2019). 

a. Analisis uji instrument penelitian 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil 

belajar yang baik. untuk dapat menentukan apakah suatu tes hasil 

belajar telah memiliki validitas atau daya ketepatan mengukur, 

dapat dilakukan dari segi yaitu dari segi tes itu sendiri sebagai 

totalitas, dan dari segi itemnya, sebagai bagian dari yang tak 

terpisahkan dari tes tersebut (Bloor 1997). Untuk mencari validitas 

menggunakan rumus product moment angka kasar : 

 

 
Keterangan 

 

𝑁 = jumah sampel/ peserta 

 

𝛴𝑥 = jumlah skor butir 

 

∑𝑌 = jumlah skor total 

 

𝛴𝑥𝑦 = jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total  

Selanjutnya dihitung dengan Uji-T dengan rumus 

 

Distrubusi tabel T untuk = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n 
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Kaidah keputusan:  

Jika > berarti valid  

Jika ≤ berarti tidak valid 

 Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan 

untuk menentukan validitas butir soal secara rinci dapat dilihat 

Antara 0,800-1,00 : Sangat Tinggi 

Antara 0,600-0,800 : Tinggi 

Antara 0,400-0,600 : Cukup 

Antara 0,200-0,400 : Rendah 

Antara 0,00-0,200 : Sangat Rendah 

 

2. Reliabilitas instrumen 

 

Reliabilitas adalah karakter dari hasil evaluasi. Realibilitas 

adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrument. Suatu 

instrument evaluasi, dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang 

tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 

dalam mengukur yang hendak diukur Jihad & Haris (2008:180). 

Pengujian instrument realibilitas dapat menggunakan rumus 

Spearman-Brown yaitu 

      Keterangan : 

     r  ⁄
 
 ⁄   = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

      r = koefisen reabilitas yang sudah di sesuaikan 

b. Analisis statistik deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah analisis data untuk penelitian 

kuantitaif, statistik deskriptif ialah statistik yang digunakan untuk 
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menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku. Statistik deskriptif digunakan bila 

peneliti hanya ingin mendeskirpsikan data sampel, dan tidak ingin 

membuat populasi dimana sampel diambil (Siyanto & Sodik 2015: 50). 

c. Uji Prasarat Analisis 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

Rumus yang digunakan 

 

 

 
 

Keterangan : 

 

X
2
 = Harga chi kuadrat 

 

Oi = frekuensi hasil pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas merupakan pengujian untuk memberi 

keyakinan bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi dalam 

serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh 

berbeda keragamannya atau variansnya. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y 

bersifat homogen atau tidak (Sudjana, 2005). Untuk melakukan uji 

homogenitas dapat menggunakan rumus berikut : 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
𝐹 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
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Jika X
2
 hitung ≥ dari X

2
 tabel maka sampe homogen 

Jika X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel maka sampel tidak homogen 

3. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan 

uji komparatif yaitu uji t. Uji t adalah salah satu uji statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel dari dua 

variabel yang dikomparatifkan. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan rumus t “test” (Sugiyono, 2019). 

 

 
Keterangan : 

 

X1 = Nilai rata-rata hasil kelas eksperimen 

X2 = Nilai rata-rata hasil kelas control 

N = Banyaknya subjek 

 

S1 = Deviasi kelas eksperimen 

S2 = Deviasi kelas control 

S = standar deviasi gabungan 

Adapun kriterianya 

H0 ditolak, jika Fhitung > Ftabel, dalam hal lain H1 diterima 

H1 diterima, jika Fhitung < Ftabel, dengan α = 0,05 (5%
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode 

field study terhadap hasil belajar siswa pada materi batuan di SMA 

Negeri 1 Kampar terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang 

signifikan pada kelas eksperimen yang metode field study yaitu nilai rata- 

rata postest 26.21 dalam kategori “sangat baik”. 

Pengaruh penerapan metode field study mengalami peningkatan 

CBF hasil belajar yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata 

pada pretest yaitu sebesar 70,56 menjadi 89.06 pada nilai postest. 

Sedangkan dari nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol yaitu sebesar 

68.97 menjadi 

81.76 pada nilai postest. Maka rata-rata pengaruh metode field study 

 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 26.21%. 

 

Pada pengujian one sampel t-test diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpah yaitu 0,05 yang berarti Ha 

diterima Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa metode field study 

yang diterapkan pada kelas eksperimen berpengaruh signitifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan metode field study. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru 

 

Hendaknya para guru mempersiapkan diri sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas, karena dengan 

mempersiapkan materi pengajaran yang telah direncanakan dengan 

baik, pembelajaran akan berlangsung lebih efektif dan mengarah 

pada pencapaian tujuan. 

2. Bagi siswa 

 

Siswa hendaknya lebih banyak berlatih menulis dan menggali 

ide dari berbagai sumber, jangan hanya dari buku teks dan 

penjelasan guru ketika disekolah saja. Agar siswa-siswa punya 

informasi yang luas dan lebih kreatif dalam berimajinasi dan 

berkarya 

3. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, namun disisi lain 

penulis meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi penyebab 

datangnya manfaat bagi siapa saja yang membaca. Oleh sebab itu 

bagi peneliti yang akan datang hendaknya menyempurnakan skripsi 

yang telah ada ini.
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LAMPIRAN 

lampiran 1. Silabus 
 

SILABUS MATA PELAJARAN GEOGRAFI 

 

Sekolah  : Sma Negeri 1 Kamapr 

Mata Pelajaran :  Geografi 

Kelas   : X IPS 

Semester  : II (Dua 

Kompetensi Inti 

● KI-1 dan KI-2     :      Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif di lingkungan social dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dan pergaulan 

dunia. 

● KI 3 :   Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

● KI4 :       Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

3.5 Menganalisis 

dinamika litosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

 Karakteristik lapisan- 

lapisan Bumi. 

 Proses tektonisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

3.5.1 Memahami 

Karakteristik lapisan- 

lapisan Bumi. 

3.5.2 Memahami 

Proses tektonisme 

dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

3.5.3 Mengidentifikasi 

Proses  vulkanisme 

dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

3.5.4 Mengidentifikasi 

Proses seisme dan 

pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

3.5.5 Mengidentifikasi 

Proses tenaga 

eksogen dan 

pengaruhnya 

terhadapkehidupan. 

3.5.6 Memahami 

Pembentukan tanah 

dan persebaran jenis 

tanah. 

4.5.1Megidentifikasi 

proses dinamika 

litosfer dengan 

menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik,  video, 

dan/atau animasi 

 Mengamati 

gambar, peta,foto, 

dan/atau 

menyaksikan 

tayangan video 

tentang dinamika 

litosfer dan 

dampaknya 

terhadap kehidupan 

 Mendiskusikan dan 

membuat laporan 

tentangdinamika 

litosfer dan 

dampaknya 

terhadap kehidupan 

 Mengenali masalah 

dan mengajukan 

solusi tentang 

dampak dinamika 

litosfer terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau animasi 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

4.5 Menyajikanproses 

dinamika litosfer 

dengan menggu 

nakan peta, 

bagan, gambar, 

tabel, grafik, 

video, 

dan/atauanimasi 

 Proses vulkanisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses seisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses tenaga eksogen 

dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

 

  Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah. 

 

  Pemanfaatan dan 

konservasi tanah. 

 

  Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data 

geologi di Indonesia. 
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Mengetahui 

  Kepala Sekolah 
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 lampiran 2. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kampar 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X IPS/ 2 

Materi Pokok : Dinamika Litosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 

 

A. Kompetensi Inti   

Kompetensi Sikap adalah “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. 

Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial adalah “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan 

budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan 

kondisi siswa. 

 

KI-3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
 

Kompetensi Dasar Dari KI-3 Kompetensi Dasar Dari KI-4 

3.5. Menganalisis dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

4.5.Menyajikan proses dinamika litosfer dengan 

menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/ atau animasi 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Pertemuan 1 
3.5.1 Mengemukakan karakteristik 

lapisan-lapisan bumi. 

3.5.2 Menentukan jenis-jenis batuan yang 

ada di permukaan bumi 

3.5.3 Menganalisis siklus batuan 

4.5.1 Merangkum informasi dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan 

4.5.2 Membuat gambar lapisan-lapisan bumi. 

4.5.3 Membuat bagan mengenai siklus batuan 
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C. Tujuan Pembelajaran  

 
Melalui model pembelajaran ceramah dengan menggali informasi dari berbagai sumber 

belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah informasi, diharapkan siswa terlibat aktif 

selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam 

melakukan pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat menjelaskan dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan serta menyajikan proses dinamika litosfer menggunakan 

peta, bagan, gambar, tabel, grafik, video, dan/atau animasi. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Fakta : Contoh batuan beku seperti : batu apung dan lain-lain 

Contoh batuan sedimen seperti : batu obsidian, dan lain-

lain Contoh Batuan metamorf seperti : Konglomerat dan 

lain-lain 

2. Konsep : Lapisan penyusun bumi, lapisan litosfer, jenis batuan 

3. Prosedual : Siklus batuan penyusun litosfer 

 
E. Metode Pembelajaran  

Model : Ceramah 

Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok, kuis dan penugasan 

 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

a. Media 

1) Batuan 

2) Gambar mengenai dinamika litosfer terhadap kehidupan (gambar lapisan 

bumi, jenis-jenis batuan, dan gambar siklus batuan) 

b. Alat 

1) LCD-Projector 

2) Laptop 

3) Papan tulis/whiteboard 

c. Sumber Belajar 

1) Buku Geografi kelas X 

2) Bahan ajar 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran   

Pertemuan I 

Indikator Pencapaian KD : 

3.5.1. Mengemukakan karakteristik lapisan-lapisan bumi. 

3.5.2. Menentukan jenis-jenis batuan yang ada di permukaan bumi 

3.5.3. Menganalisis siklus batuan 
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Tahapan Kegiatan Waktu 

 

 

 

 
Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam ketika memasuki kelas dan menyapa peserta 

didik 

 Guru memerhatikan siswa dan ruangan kelasnya terlebih dahulu dan 

memastikan kondisi siswa siap untuk belajar 

 Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi 

 Guru menyampaikan cakupan materi, uraian kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian (lingkup dan teknik) 

10’ 

Kegiatan Inti Fase 1 

Stimulation/pemberian 

rangsangan 

Peserta didik diminta memperhatikan 

permasalahan-permasalahan yang diberikan, dan 

mencermati objek-objekyang diberikan berupa 

gambar siklus batuan, dan jenis-jenis batuan. 

100’ 

Fase 2 
Problem Statement/ 

Identifikasi masalah 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

setelah memperhatikan dan menyimak 

penjelasan dari guru mengenai siklus batuan, 

dan jenis-jenis batuan. 

Fase 3 
Data Collection/ 

Pengumpulan Data 

Siswa melakukan eksplorasi untuk 

mengumpulkan informasi melalui berbagai 

sumber seperti dari buku teks, internet, nara 

sumber dan sebagainya tentang Secara 

berkelompok siswa membuat gambar siklus 
batuan, dan jenis-jenis batuan. 

Fase 4 
Data Processing 

/Pengolahan Data 

Secara berkelompok, peserta didik berdiskusi 

untuk menyelesaikan tugas mengenai: 

- Siklus batuan 
- Jenis-jenis batuan 

Fase 5 

Verification/ 

Pembuktian 

Data atau informasi yang sudah dikumpulkan 

kemudian dibahas bersama anggota kelompok 

untuk memperoleh rumusan sesuai dengan 

permasalahan yang di bahas yaitu siklus batuan, 

dan jenis-jenis batuan. 

Hasil diskusi kelompok kemudian 

dipresentasikan dengan gambar siklus batuan 

dan jenis-jenis batuan untuk memperoleh 

tanggapan dari kelompok lain untuk 

menguatkan atau mengoreksi (menambahkan) 

konsep tentang siklus batuan, dan jenis-jenis 

batuan. 

Fase 6 

Generalization/ 

Menarik Kesimpulan 

 Setiap kelompok menarik kesimpulan dari hasil 

presentasi 



80 

 

 

 

   Guru melengkapi kesimpulan yang sudah 

disampaikan peserta didik 

 

 

 

 
Penutup 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

 Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau bentuk 

penghargaan lain (yang relevan) kepada kelompok yang berpartisipasi aktf 

dengan baik 

 Guru memberikan tugas dan latihan 

 Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran selanjutnya. 

 Menutup pelajaran dengan syukur dan salam 

10’ 

 

 

H. Penilaian  

 

 Penilaian Sikap berupa observasi 

 Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis, tes lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab 

 Penilaian keterampilan berupa penilaian portofolio 
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lampiran 3. RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kampar 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X IPS/ 2 

Materi Pokok : Dinamika Litosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 

 

A. Kompetensi Inti   

Kompetensi Sikap adalah “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. 

Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial adalah “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan 

budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan 

kondisi siswa. 

 

KI-3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
 

Kompetensi Dasar Dari KI-3 Kompetensi Dasar Dari KI-4 

3.5. Menganalisis dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

4.5.Menyajikan proses dinamika litosfer dengan 

menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/ atau animasi 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Pertemuan 1 
3.5.1 Mengemukakan karakteristik 

lapisan-lapisan bumi. 

3.5.2 Menentukan jenis-jenis batuan yang 

ada di permukaan bumi 

3.5.3 Menganalisis siklus batuan 

4.5.1 Merangkum informasi dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan 

4.5.2 Membuat gambar lapisan-lapisan bumi. 

4.5.3 Membuat bagan mengenai siklus batuan 
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C. Tujuan Pembelajaran  

 
Melalui model pembelajaran Discovery learning dengan menggali informasi dari berbagai 

sumber belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah informasi, diharapkan siswa terlibat 

aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam 

melakukan pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat menjelaskan dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan serta menyajikan proses dinamika litosfer menggunakan 

peta, bagan, gambar, tabel, grafik, video, dan/atau animasi. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Fakta : Contoh batuan beku seperti : batu apung dan lain-lain 

Contoh batuan sedimen seperti : batu obsidian, dan lain-

lain Contoh Batuan metamorf seperti : Konglomerat dan 

lain-lain 

2. Konsep : Lapisan penyusun bumi, lapisan litosfer, jenis batuan 

3. Prosedual : Siklus batuan penyusun litosfer 

 

E. Metode Pembelajaran  

Model : field study 

Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok, kuis dan penugasan 
 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

a. Media 

1) Batuan 

2) Gambar mengenai dinamika litosfer terhadap kehidupan (gambar lapisan 

bumi, jenis-jenis batuan, dan gambar siklus batuan) 

b. Sumber Belajar 

1) Buku Geografi kelas X 

2) Bahan ajar 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran   
Pertemuan I 

Indikator Pencapaian KD : 

3.5.1. Mengemukakan karakteristik lapisan-lapisan bumi. 

3.5.2. Menentukan jenis-jenis batuan yang ada di permukaan bumi 

3.5.3. Menganalisis siklus batuan 
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Tahapan Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 
 Guru menyiapkan pembelajaran, 

 Guru menetapkan tujuan pembelajaran dengan jelas, 

 Guru mempertimbangkan pemilihan materi. 

 Guru menjelaskan materi yang akan di field study 

 Mempersiapakan sarana prasarana 

 Guru membagi siswa dalam kelompok 

 Guru memberikan buku saku kepada siswa 

 

10’ 

Pelaksanaan 
 Guru mengatur segalanya 

 Setiap siswa mematuhi aturan yang telah di tentukan bersama 

 Guru menerangkan dan memperlihatkan aplikasi dalam kehidupan nyata 

objek sesuai dengan materi mata pelajaran 

 Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode field study, guru perlu 

melakukan observasi terhadap proses praktikum yang sedang 

dilaksanakan baik secara menyeluruh maupun perkelompok 

25’ 

Akhir 
 Guru memperhatikan siswa saat diskusi di kelas 

 Guru memberikan soal kepada siswa dan dikumpukan secara individu  

 Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran selanjutnya. 

 Gusiswa membahas soal yang telah diberikan 

 Menutup pelajaran dengan syukur dan salam 

10’ 

 

 

H. Penilaian  
 

 Penilaian Sikap berupa observasi 

 Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis, tes lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab 

 Penilaian keterampilan berupa penilaian portofolio 
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            lampiran 4. Lembar Kerja Siswa 

LEMBAR KERJA SISWA 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kampar 

Kelas  : X IPS 
Materi/ Semester  : Batuan/ II (Dua) 

Kelas eksperimen 

No Aspek yang diamati Indikator Iya Tidak 

1 Tahap persiapan a. Siswa mengikuti arahan guru di depan 

b. Siswa paham tujuan pelajaran 
c. Siswa paham materi yang disampaikan oleh 

guru 

d. Siswa mengetahui tempat yang akan 

dijadikan field study 

e. Siswa mengetahui teman sekelompoknya 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

2 Tahap pelaksanaan a. Siswa mematuhi tata tertib yang ditentukan 

sebelumnya 

b. Siswa mendengarkan apa yang disampaikan 

guru 

c. Siswa melakukan field study sesuai dengan 

kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya 

d. Siswa mencari batuan di lapangan 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

3 Tahap akhir a. Siswa melakukan diskusi mengenai segala 

hal hasil percobaan dan pengamantanya 

b. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 

c. Siswa membahas soal bersama-sama 

√ 

√ 

√ 
 

 

 

Kelas kontrol 

No Aspek yang diamati Indikator Iya Tidak 

1 Tahap persiapan a. Siswa mengikuti arahan guru di depan 

b. Siswa paham tujuan pelajaran 
c. Siswa mengetahui teman sekelompoknya 

√ 

√ 

√ 

 

 

2 Tahap pelaksanaan a. Siswa paham materi yang disampaikan oleh 

guru 

b. Siswa bertanya mengenai batuan dan jenis-jenis 

batuan 

c. Siswa berdiskusi kelompok 

 √ 

  

   √ 

   √ 

 

3 Tahap akhir a. Siswa melakukan diskusi dikelas setelah 
melakukan pengamatan 

b. Setiap kelompok melakukan 
presentasi  didepan kelas 

c. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 
d. Siswa membahas soal bersama-sama 

√ 

√ 

√ 

   √ 
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lampiran 5. Lembar Kerja Guru 

LEMBAR KERJA GURU 

Mata Pelajaran : Geografi 

Satuan Pendidikan: SMA Negeri 1 Kampar 

 Kelas  : X IPS 
Semester  : II (Dua) 

Kelas Kontrol 

Tahapan Kegiatan Ya Tidak 

Pendahuluan a. Guru mengucapkan salam ketika memasuki kelas 

b. Guru memperhatikan siswa dan ruangan kelas  

c. Guru menyiapkan pembelajaran 

d. Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

Pelaksanaan a. Guru menjelaskan materi pelajaran 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya 

c. Guru membagi siswa secara berkelompok 

d. Guru memperhatikan siswa berdiskusi 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

 

Pentup a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

pelajaran 

b. Guru memberikan tugas dan latihan 

c. Guru menyamapikan informasi untuk pemebelajaran 

selanjutnya 

d. Guru menutup pelajaran 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

     Kelas Eksperimen 

Tahapan Kegiatan Ya Tidak 

Pendahuluan a. Guru memperhatikan siswa dan ruangan kelas  

b. Guru menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas 

c. Guru mempersiapakan tempat yang akan di field 

study 

d. Guru menyiapkan sarana prsarana 

e. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 

memberikan buku saku mengenai batuan 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

Pelaksanaan a. Guru mengatur segalanya 

b. Guru dan siswa membuat tata tertib bersaama 

c. Guru menerangkan dan memperlihatkan objek sesuai 

materi pelajaran yang di field study 

d. Siswa dapat mencari jenis batuan sesuai dengan 

kelompoknya 

e. Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode 

field study, guru perlu melakukan observasi  terhadap 

proses field study yang sedang dilaksankan. 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

Penutup a. Guru memperhatikan siswa siswa saat diskusi  

b. Guru memberikan soal kepada siswa 

c. Guru dan siswa membahas soal yang di berikan 

d. Guru menyimpulkan materi pelajaran 

e. Guru menutup pelajaran 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 
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lampiran 6. Soal Validitas 

1. Lapisan kulit bumi yang tersusun dari batuan dan mineral adalah…….. 

A. Glasosfer 

B. Hidrosfer 

C. Biosfer 

D. Litosfer 

E. Atmosfer 

2. Semua bahan yang Menyusun kerak bumi dan merupakan suatu agregat 

atau kumpulan dari menineral yang telah mengeras dan membeku di 

sebut……. 

A. Magma 

B. Batuan 

C. Lapisan 

D. Batolit 

E. Erupsi 

3. Ada berapa jenis batuan pembentuk litosfer…. 

A. 2 jenis 

B. 3 jenis 

C. 4 jenis 

D. 5 jenis 

E. 6 jenis 

4. Magma yang mengalami pembekuan disebut…. 

A. Pengendapan 

B. Lava 

C. Kristalisasi 

D. Kompaksi 

E. Melebur 

5. Batuan yang terbentuk dari proses pengendapan bahan lepas (fragmen) hasil 

perombakan/pelapukan batuan lain yang terangkut dari tempat asalnya oleh 

air, es atau angin kemudian mengalami proses pemadatan dan prekatan 

disebut dengan batuan…. 

A. Batuan beku 

B. Batuan metamorf 

C. Batuan sedimen 

6. Batuan sejenis marmer terjadi karena. . 

A. Suhu tinggi 

B. Suhu rendah dan tekanan 

tinggi 

C. Suhu rendah 

D. Batuan beku luar 

E. Batuan sedimen marine 

 

 

 
D. Suhu tinggi tekanan rendah 

E. Suhu tinggi tekanan tinggi 
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7. Batuan yang pembekuannya di dalam, jauh dipermukaan bumi proses 

pendingannya sangat lambat, disebut… 

A. Batuan beku dalam 

B. Batuan beku luar 

C. Batuan sedimen klasik 

D. Batuan sedimen organic 

E. Batuan termal 

8. Berikut ini merupakan batuan sedimen organik yang terbentuk dari endapan 

bahan organic (binatang dan tumbuhan), kecuali… 

A. Diatomea 

B. Gambut 

C. Batu bara 

D. Batu gamping 

E. Batu lempung 

9. Batuan beku yang terjadi dari magma yang membeku dan proses 

pembekuannya terjadi dipermukaan bumi. disebut…. 

A. Batuan sedimen marine 

B. Batuan beku dalam 

C. Batuan beku luar 

D. Batuan beku tengah 

E. Batuan beku atas 

10. Contoh batuan sedimen klastik/ mekanis adalah…. 

A. Batu pasir dan batu 

lempung 

B. Batu bara dan batu gamping 

C. Batu gips dan halit 

D. Batu granit dan batu gabro 

E. Batu andesit dan batu basalt 

11. Jenis batuan yang terjadi karena terjadinya pengendapan materi hasil erosi 

yaitu ... 

A. Batuan Beku 

B. Batuan Sedimen 

C. Batuan Metamorf 

D. Batuan malihan 

E. Batuan sela 

 

12. Batuan yang terbentuk karna pembekuan lava disebut….. 

A. Batuan metamorf 

B. Batuan keras 

C. Batuan kapur 

D. Batuan beku 

E. Batuan sedimen 
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13. Batuan yang berasal dari batuan sedimen dan batuan beku yang 

mengalami perubahanakibat panas dan tekanan disebut.. 

A. Batuan sedimen 

B. Batuan kapur 

C. Batuan keras 

D. Batuan beku 

E. Batuan metamorf 

14. Jenis batuan sedimen yang di gunakan untuk pembuatan bahan bangunan 

adalah…. 

A. Batuan apung 

B. Batuan basalt 

C. Batuan kapur 

D. Batuan obsidin 

E. Batuan granit 

15. Jenis batuan sedimen yang digunakan untuk pembuatan bahan kerajinan 

adalah…. 

A. Batuan kologmerat 

B. Batuan breksi 

C. Batuan kapur 

D. Batuan pasir 

E. Batuan serpih 

16. Jenis batuan yang dominan terjadi di daerah dengan litologi karst adalah 

pelapukan… 

A. Kapur 

B. Andesit 

C. Kuarsa 

D. Marmer 

E. Mangan 

17. Jenis batuan metamorf yang digunakan untuk pembuatan bahan baku kaca 

adalah…… 

A. Batuan obsidin 

B. Batuan pualam/ marmer 

C. Batuan basalt 

D. Batuan kuarsa 

E. Batuan sabak 

18. Batuan yang berasal dari hasil pembekuan dan pendinginan magma disebut 

batuan… 

A. Beku 

B. Sedimen 

C. Metamorf 

D. Malihan 

E. Endapan 
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19. Perhatikan gambar berikut ini : 
 

Proses yang terjadi pada huruf "x" adalah akibat .... 

A. Pembekuan 

B. Tenaga Eksogen 

C. Kompaksi 

D. Suhu Dan Tekanan 

E. Peleburan 

20. Berikut ini yang merupakan contoh batuan sedimen organik adalah… 

A. Batu Sabak 

B. Batu Lempung 

C. Batu Gamping 

D. Batu Tuff 

E. Batu Pasir 

21. Batuan marmer dan bantuan antrasit merupakan contoh batuan… 

A. Metamorf Kontak 

B. Metamorf Dinamo 

C. Sedimen Organik 

D. Beku Korok 

E. Sedimen Kimiawi 

22. Gambar di bawah termasuk batuan beku yaitu.. 
 

A. Batu Apung 

B. Batu Bara 

C. Batu Kolongmerat 

D. Batu Granit 

E. Batu Lempung 
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23. Batuan di bawah ini termasuk dalam batuan… 

 
 

A. Batu Beku 

B. Batu Sedimen 

C. Batu Metamorf 

D. Batu Batuan Beku Dalam 

E. Batu Sedimen Aquati 

24. Batuan di bawah ini termasuk dalam jenis batuan sedimen yaitu… 
 

 

A. Batu Breksi 

B. Batu Berfosil 

C. Batu Apung 

D. Batu Kolongmerat 

E. Batu Pasir 

25. Dibawah ini merupakan jenis batuan metamorf yaitu… 

A. Batu Sabak 

B. Batu Pualam 

C. Batu Pasir 

D. Batu Gips 

E. Batu Bara 
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lampiran 7. Soal Pre-test Dan Post-test 

1. Lapisan kulit bumi yang tersusun dari batuan dan mineral adalah…….. 

A. Glasosfer 

B. Hidrosfer 

C. Biosfer 

D. Litosfer 

E. Atmosfer 

2. Semua bahan yang Menyusun kerak bumi dan merupakan suatu agregat 

atau kumpulan dari menineral yang telah mengeras dan membeku di 

sebut……. 

A. Magma 

B. Batuan 

C. Lapisan 

D. Batolit 

E. Erupsi 

3. Ada berapa jenis batuan pembentuk litosfer…. 

A. 2 jenis 

B. 3 jenis 

C. 4 jenis 

D. 5 jenis 

E. 6 jenis 

4. Batuan yang terbentuk dari proses pengendapan bahan lepas (fragmen) hasil 

perombakan/pelapukan batuan lain yang terangkut dari tempat asalnya oleh 

air, es atau angin kemudian mengalami proses pemadatan dan prekatan 

disebut dengan batuan…. 

A. Batuan beku 

B. Batuan metamorf 

C. Batuan sedimen 

5. Batuan sejenis marmer terjadi karena. . 

A. Suhu tinggi 

B. Suhu rendah dan tekanan 

tinggi 

D. Batuan beku luar 

E. Batuan sedimen marine 

 

 

 
C. Suhu rendah 

D. Suhu tinggi tekanan rendah 

E. Suhu tinggi tekanan tinggi 

6. Berikut ini merupakan batuan sedimen organik yang terbentuk dari endapan 

bahan organic (binatang dan tumbuhan), kecuali… 

A. Diatomea 

B. Gambut 

C. Batu bara 

D. Batu gamping 

E. Batu lempung 
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7. Batuan beku yang terjadi dari magma yang membeku dan proses 

pembekuannya terjadi dipermukaan bumi. disebut…. 

A. Batuan sedimen marine 

B. Batuan beku dalam 

C. Batuan beku luar 

D. Batuan beku tengah 

E. Batuan beku atas

 

8. Contoh batuan sedimen klastik/ mekanis adalah…. 

A. Batu pasir dan batu lempung 

B. Batu bara dan batu gamping 

C. Batu gips dan halit 

D. Batu granit dan batu gabro 

E. Batu andesit dan batu basalt 

9. Batuan yang terbentuk karna pembekuan lava disebut….. 

A. Batuan metamorf 

B. Batuan keras 

C. Batuan kapur 

D. Batuan beku 

E. Batuan sedimen 

10. Batuan yang berasal dari batuan sedimen dan batuan beku yang 

mengalami perubahanakibat panas dan tekanan disebut.. 

A. Batuan sedimen 

B. Batuan kapur 

C. Batuan keras 

D. Batuan beku 

E. Batuan metamorf 

11. Jenis batuan sedimen yang di gunakan untuk pembuatan bahan bangunan 

adalah…. 

A. Batuan apung 

B. Batuan basalt 

C. Batuan kapur 

D. Batuan obsidin 

E. Batuan granit 

12. Jenis batuan sedimen yang digunakan untuk pembuatan bahan kerajinan 

adalah…. 

A. Batuan kologmerat 

B. Batuan breksi 

C. Batuan kapur 

D. Batuan pasir 

E. Batuan serpih 

13. Jenis batuan metamorf yang digunakan untuk pembuatan bahan baku kaca 

adalah…… 

A. Batuan obsidin B. Batuan pualam/ marmer 
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C. Batuan basalt 

D. Batuan kuarsa 

E. Batuan sabak 

14. Batuan yang berasal dari hasil pembekuan dan pendinginan magma disebut 

batuan… 

A. Beku 

B. Sedimen 

C. Metamorf 

D. Malihan 

E. Endapan 

15. Berikut ini yang merupakan contoh batuan sedimen organik adalah… 

A. Batu sabak 

B. Batu lempung 

E. Batu pasir 

C. Batu gamping 

D. Batu tuff 

16. Batuan marmer dan bantuan antrasit merupakan contoh batuan… 

A. Metamorf kontak 

B. Metamorf dinamo 

C. Sedimen organik 

D. Beku korok 

E. Sedimen kimiawi 

17. Gambar di bawah termasuk batuan beku yaitu.. 
 

A. Batu Apung 

B. Batu Bara 

C. Batu Kolongmerat 

D. Batu Granit 

E. Batu Lempung

 

18. Batuan di bawah ini termasuk dalam batuan… 
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A. Batu Beku 

B. Batu Sedimen 

C. Batu Metamorf 

D. Batu Batuan Beku Dalam 

E. Batu Sedimen Aquati 

 

19 Batuan di bawah ini termasuk dalam jenis batuan sedimen yaitu… 
 

 

A. Batu Breksi 

B. Batu Berfosil 

C. Batu Apung 

D. Batu Kolongmerat 

 

E. Batu Pasir 

20. Berikut ini merupakan jenis batuan metamorf yaitu… 

A. Batu sabak 

B. Batu pualam 

C. Batu pasir 

D. Batu gips 

E. Batu bara 
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lampiran 8. Kisi-Kisi Soal 

Kisi-Kisi Soal Validitas 

1. D 

2. B 

3. B 

4. C 

5. C 

6. A 

7. C 

8. E 

9. C 

10. A 

11. B 

12. D 

13. E 

 

14. E 

15. A 

16. A 

17. D 

18. A 

19. A 

20. B 

21. C 

22. A 

23. A 

24. D 

25. A 

 

 

Kisi-Kisi Soal Pre Test Dan Post Tes 

1. D 11. E 

2. B 12. C 

3. B 13. D 

4. C 14. A 

5. A 15. C 

6. A 16. A 

7. B 17. A 

8. A 18. A 

9. D 19. D 

10. A 20. A 
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lampiran 9. Buku Saku 

A. SIKLUS BATUAN 

 

 

BATUAN BEKU 

 

Batuan granit     Batu Diorit 
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Batu Gabro    Batu Apung 

 

 

 

Batu Basalt    Batu Andesit 

 

Batu Obsidian    Batu Liparit 
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BATUAN SEDIMEN 
 

Batu Konglomerat   Batu Breksi 

 

Batu Pasir kwarsa   Batu Lempung 

 

Batu Gamping/ Kapur Batu Serpih 
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Batu Gips    Batu Bara 

 

 

BATUAN METAMORF 

 

Batu Sekis    Batu Kuarsit 

 

Batu Gneiss/ Ganes   Batu Sabak 



100 

 

 

 

 
 

Batu Pualam/ Marmer  Batu Milonit 

 

Slate      Sekis 
  

Batu Gamping Batu Filit 
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lampiran 10. Nilai Pres-Test/ Post-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

NO RESPONDEN 
KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

  

PRETEST POSTEST PRE TEST POST TEST 

1 R.1 60 80 70 85 

2 R.2 65 90 70 89 

3 R.3 80 95 60 85 

4 R.4 75 85 85 90 

5 R.5 70 80 70 75 

6 R.6 65 75 75 90 

7 R.7 75 90 78 85 

8 R.8 70 85 75 95 

9 R.9 65 80 85 100 

10 R.10 70 75 55 75 

11 R.11 70 80 65 100 

12 R.12 75 80 85 85 

13 R.13 80 95 60 80 

14 R.14 70 80 55 87 

15 R.15 55 70 60 88 

16 R.16 80 90 70 85 

17 R.17 75 85 65 85 

18 R.18 70 90 65 95 

19 R.19 65 70 85 90 

20 R.20 70 100 65 95 

21 R.21 75 65 55 85 

22 R.22 60 75 80 85 

23 R.23 70 75 70 75 

24 R.24 70 70 76 85 

25 R.25 60 90 60 85 

26 R.26 70 95 80 90 

27 R.27 65 70 58 85 

28 R.28 70 75 75 95 

29 R.29 75 70 80 96 

30 R.30 65 90 65 85 

31 R.31 55 95 85 80 

32 R.32 70 70 70 85 

33 R.33 65 80 70.375 87.18 

34 R.34 70 85 

  RATA-RATA 68.97 81.76 
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      lampiran 11. Nilai Soal Validitas 

NO RESPONDEN  Total Nilai 

1 R.1 16 80 

2 R.2 15 75 

3 R.3 16 80 

4 R.4 16 80 

5 R.5 16 80 

6 R.6 15 75 

7 R.7 16 80 

8 R.8 15 75 

9 R.9 18 90 

10 R.10 18 90 

11 R.11 14 70 

12 R.12 19 95 

13 R.13 15 75 

14 R.14 14 70 

15 R.15 12 60 

16 R.16 14 70 

17 R.17 15 75 

18 R.18 13 65 

19 R.19 17 85 

20 R.20 14 70 

21 R.21 16 80 

22 R.22 18 90 

23 R.23 14 70 

24 R.24 16 80 

25 R.25 14 70 

26 R.26 18 90 

27 R.27 17 85 

28 R.28 15 75    
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lampiran 12. Uji Validitas 
 

CORRELATIONS 

 

TOTAL 

X1 Pearson Correlation .425* 

 Sig. (2-tailed) 0.024 

 N 28 

X01 Pearson Correlation .719** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X02 Pearson Correlation -.513** 

 Sig. (2-tailed) 0.005 

 N 28 

X03 Pearson Correlation .425* 

 Sig. (2-tailed) 0.024 

 N 28 

X04 Pearson Correlation .711** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X05 Pearson Correlation -0.03 

 Sig. (2-tailed) 0.878 

 N 28 

X06 Pearson Correlation .719** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X07 Pearson Correlation 0.089 

 Sig. (2-tailed) 0.653 

 N 28 



104 

 

 

 

X08 Pearson Correlation .711** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X09 Pearson Correlation .719** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X10 Pearson Correlation 0.335 

 Sig. (2-tailed) 0.081 

 N 28 

X11 Pearson Correlation 0.144 

 Sig. (2-tailed) 0.466 

 N 28 

X12 Pearson Correlation .425* 

 Sig. (2-tailed) 0.024 

 N 28 

X13 Pearson Correlation .599** 

 Sig. (2-tailed) 0.001 

 N 28 

X14 Pearson Correlation .719** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X15 Pearson Correlation 0.024 

 Sig. (2-tailed) 0.904 

 N 28 

X16 Pearson Correlation .711** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 
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X17 Pearson Correlation .599** 

 Sig. (2-tailed) 0.001 

 N 28 

X18 Pearson Correlation .719** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X19 Pearson Correlation .430* 

 Sig. (2-tailed) 0.022 

 N 28 

X20 Pearson Correlation .711** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X21 Pearson Correlation .719** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X22 Pearson Correlation .711** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X23 Pearson Correlation .719** 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 28 

X24 Pearson Correlation .425* 

 Sig. (2-tailed) 0.024 

 N 28 

TOTAL Pearson Correlation 1 

 Sig. (2-tailed)  

 N 28 
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No Butir 

Soal 

Person Correlation 

R Hitung 

R Tabel Nilai 

Signitifikan 

Keterangan 

X1 0,425 0,396 0,024 Valid 

X1 0,719 0,396 0,000 Valid 

X2 0,513 0,396 0,005 Valid 

X3 0,425 0,397 0,024 Valid 

X4 0,711 0,396 0,000 Valid 

X5 -0,03 0,396 0,028 Tidak Valid 

X6 0.719 0,396 0,000 Valid 

X7 0.089 0,396 0.653 Tidak Valid 

X8 0,711 0,396 0,000 Valid 

X9 0,719 0,396 0,000 Valid 

X10 0.335 0,396 0,081 Tidak Valid 

X11 0.144 0,396 0,466 Tidak Valid 

X12 0.425 0,396 0,024 Valid 

X13 0.599 0,396 0,001 Valid 

X14 0.719 0,396 0,000 Valid 

X15 0,024 0,396 0,904 Tidak Valid 

X16 0.711 0,396 0,000 Valid 

X17 0.599 0,396 0,001 Valid 

X18 0.719 0,396 0,000 Valid 

X19 0,430 0,396 0,022 Valid 

X20 0,711 0,396 0,000 Valid 

X21 0,719 0,396 0,000 Valid 

X22 0,711 0,396 0,000 Valid 

X23 0,719 0,396 0,000 Valid 

X24 0,425 0,396 0,024 Valid 

 

   
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2- 

tailed). 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2- 

tailed). 
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lampiran 13. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .688 

N of Items 10a
 

Part 2 Value .860 

N of Items 10b
 

Total N of Items 20 

Correlation Between Forms .868 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .929 

Unequal Length .929 

Guttman Split-Half Coefficient .907 

a. The items are: X1, X01, X02, X03, X04, X06, X08, X09, X12, X13. 

b. The items are: X14, X16, X17, X18, X19, X20, X21, X22, X23, X24. 
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lampiran 14. Statistik Data Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

KELAS KONTROL 

Descriptive Statistics 

  

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Sum 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

PRE TEST 

KONTOL 

34 55 80 2345 68.97 6.370 

POST TEST 

KONTROL 

34 65 100 2780 81.76 9.284 

Valid N 

(listwise) 

34 
     

 
KELAS EKSPERIMEN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRE TEST 

KELAS 

EKSPERIMEN 

32 60 85 70.56 8.621 

POST TEST 

KELAS 

EKPERIMEN 

32 70 100 89.06 7.121 

VALID N 

(LISTWISE) 

32 
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    lampiran 15. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

                    Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pre Test Eksperimen 0.901 32 0.007 

 Post Test Eksperimen 0.931 32 0.043 

a Lilliefors Significance Correction 

 
  

lampiran 16. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa Based On Mean 

Levene Statistic df1 
df2 Sig. 

3.400 3 
128 0.020 

 
 

 

 

 lampiran 17. Uji Analisis Data T-Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

63.445 31 .000 79.812 77.247 82.378 
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lampiran 18. Dokumentasi  

 
 

 
Kelas Kontrol 
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Kelas Kontrol 
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Kelas Eksperimen 
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Kelas Eksperimen 
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lampiran 19. lembar Pengesahan Perbaikan Proposal 

  
 

 

 

 

 

 

  

 

 



122 

 

 

 

lampiran 20. Surat Izin Pra Riset 
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lampiran 21. Surat Balasan Izin Pra Riset

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



124 

 

 

 

 

 

lampiran 22. Surat Izin Riset 
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lampiran 23. Surat Dari DPMPTSP 
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 lampiran 24. Surat Dari Dinas Pendidikan
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lampiran 25. Surat Selesai Riset
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